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LAMPIRAN



 

 

 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

GAMBARAN SANITASI ALAT MAKAN DENGAN KEBERADAAN  

BAKTERI PADA ALAT MAKAN (MANGKUK) PEDAGANG BAKSO 

GEROBAK DI KOTA MAKASSAR  

 

Nama Pewawancara : _______________ 

Tanggal Wawancara : _______________ 

Waktu Wawancara   : _______________ 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  

Umur  

Lama Menjual Bakso  

Kecamatan  

 

A.TEKNIK PENCUCIAN 

No. PENGETAHUAN Keterangan 

A1 

Bagaimana langkah yang perlu dilakukan pada mangkuk 

sebelum dicuci? 

a. Tidak melakukan apa-apa, langsung dicuci 

b. Sisa makanan dibuang pada saluran air 

c. Sisa makanan dibuang pada kantong 

d. Alat makan (mangkuk) direndam dalam air 

e. Alat makan (mangkuk) direndam dalam air dan sisa 

makanan dibuang 

[     ] 

No. Responden:                               



 

 

 

A2 

Dibawah ini, bahan-bahan apa saja yang digunakan dalam 

mencuci mangkuk? 

a. Dicuci dengan deterjen  

b. Dicuci dengan abu gosok saja 

c. Dicuci dengan air saja 

d. Dicuci dengan deterjen, abu gosok, dan air 

[     ] 

A3 

Di bawah ini, bagaimana syarat air yang benar dalam 

mencuci mangkuk? 

a. Bersih 

b. Mengalir atau sering diganti (jika tidak menggunakan 

air mengalir) 

c. Bersih dan mengalir atau sering diganti (jika tidak 

menggunakan air mengalir 

[     ] 

A4 

Apakah perlu untuk memberikan desinfektan (zat pembunuh 

kuman)? 

a. Ya 

b. Tidak  

[     ] 

A5 

Kapan atau berapa kali air cucian perlu diganti dalam sehari? 

a. <3 kali 

b. >3 kali 

c. Sebelum terlihat kotor 

 

No. SIKAP Setuju 
Tidak 

Setuju 

A6 Sisa makanan perlu dibuang dahulu sebelum mangkuk dicuci   

A7 Mangkuk harus dicuci dengan air bersih     

A8 

Jika tidak digunakan air mengalir, jumlah air yang 

diigunakan dalam mencuci mangkuk tidak boleh terdiri dari 

1 ember saja 

  

A9 
Pencucian mangkuk tidak dapat dilakukan tanpa 

menggunakan sabun/deterjen 
  

A10 
Ketika membilas mangkuk saat pencucian, mangkuk perlu 

digosok 
  

A11 
Sebelum mencuci, mangkuk perlu dibilas dengan air terlebih 

dahulu 
  

No. TINDAKAN (OBSERVASI) Ya Tidak 

A12 
Apakah air yang digunakan pada bak pencucian terakhir 

bersih? 
  

A13 
Apakah air untuk mencuci peralatan makan piring, gelas, 

sendok tersebut tersedia dengan cukup? 
  

A14 Apakah ada ember pembersih khusus untuk membilas   
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peralatan makan? 

A15 Apakah saat mangkuk dicuci, digunakan sabun pembersih?   

 

 

B.TEKNIK PENGERINGAN 

No. PENGETAHUAN Keterangan  

B1 

Setelah mencuci mangkuk, apa yang sebaiknya dilakukan 

pada mangkuk? 

a. Langsung menyimpannya di tempat penyimpanan 

b. Dikeringkan sebelum disimpan di tempat 

penyimpanan 

[     ] 

B2 

Jika dikeringkan, bagaimana cara yang benar dalam 

mengeringkan mangkuk? 

a. Dibiarkan di ruang terbuka sampai kering 

b. Dilap dengan lap meja 

c. Dilap dengan tangan 

d. Dilap dengan lap bersih 

[     ] 

B3 

Bagaimana kriteria lap pengering yang digunakan untuk 

mengeringkan mangkuk? 

a. Bersih dan sebaiknya sekali pakai 

b. Berbau 

c. Berdebu 

[     ] 

No. SIKAP Setuju 
Tidak 

Setuju 

B4 Mangkuk tidak boleh dilap dengan lap meja   

B5 Mangkuk tidak boleh dikeringkan dengan usapan tangan   

B6 Mangkuk perlu dikeringkan setelah dicuci   

No. TINDAKAN (OBSERVASI) Ya Tidak 

B7 Apakah mangkuk dikeringkan dengan lap bersih?   

B8 
Apakah lap yang digunakan pada mangkuk tidak digunakan 

untuk lap meja? 
  

B9 
Apakah lap yang digunakan pada mangkuk terdiri dari lap 

basah dan lap kering? 
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C.TEKNIK PENYIMPANAN 

No. PENGETAHUAN Keterangan 

C1 

Apa syarat tempat penyimpanan mangkuk yang benar? 

a. Lembab dan tidak kering 

b. Bersih dan kering 

c. Dapat dijangkau oleh lalat atau hewan lainnya 

d. Berkarat 

[     ] 

C2 

Di bawah ini, bagaimana kondisi mangkuk yang baik pada 

saat dimasukkan di tempat penyimpanan, kecuali? 

a. Masih basah 

b. Kering 

c. Posisi alat makan dibalik 

[     ] 

C3 

Di bawah ini, jenis hewan yang diperbolehkan berada di 

tempat penyimpanan adalah… 

a. Tikus 

b. Lalat 

c. Kecoa 

d. Tidak ada 

[     ] 

No. SIKAP Setuju 
Tidak 

Setuju 

C4 Perlu menyimpan mangkuk dalam tempat tertutup   

C5 Kondisi tempat penyimpanan mangkuk harus bersih    

C6 
Tempat penyimpanan mangkuk harus dalam keadaan tidak 

lembab 
  

No. TINDAKAN (OBSERVASI) Ya Tidak 

C7 Apakah kondisi tempat penyimpanan bersih?   

C8 Apakah kondisi tempat penyimpanan tertutup?   

C9 
Apakah mangkuk tersebut diletakkan secara benar? (kondisi 

mangkuk terbalik) 
  

C10 
Apakah kondisi mangkuk tidak basah saat di tempat 

penyimpanan? 
  



 

 

 

TABEL REKAPITULASI HASIL PENELITIAN GAMBARAN SANITASI 

ALAT MAKAN DAN KEBERADAAN BAKTERI PADA MANGKUK 

PEDAGANG BAKSO GEROBAK DI KOTA MAKASSAR 

No.Res

ponden 

Keberadaan 

Bakteri 
Jenis Bakteri 

Sanitasi Alat Makan 

Pengetahuan 

terkait teknik 

pencucian, 

pengeringan, dan 

penyimpanan 

Sikap terkait 

teknik pencucian, 

pengeringan, dan 

penyimpanan 

Tindakan terkait 

teknik 

pencucian, 

pengeringan, 

dan 

penyimpanan 

01 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

02 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

03 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 

Baik 

 

04 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

05 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

06 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

07 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Rendah 

Baik 

 
Kurang Baik 

08 Positif 
Acinobacter 

alcoaceticus 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

09 Positif 
Acinobacter 

alcoaceticus 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

10 Positif 
Pseudmonas 

aereginosa dan 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 
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No.Res

ponden 

Keberadaan 

Bakteri 
Jenis Bakteri 

Sanitasi Alat Makan 

Pengetahuan 

terkait teknik 

pencucian, 

pengeringan, dan 

penyimpanan 

Sikap terkait 

teknik pencucian, 

pengeringan, dan 

penyimpanan 

Tindakan terkait 

teknik 

pencucian, 

pengeringan, 

dan 

penyimpanan 

Staphylococcus 

saprophyticus 

11 Positif 
Pseudmonas 

aereginosa 
Rendah 

Baik 

 
Kurang Baik 

12 Positif 

Aecaligenes 

faecalis dan 

Staphylococcus 

saprophyticus 

Rendah 
Baik 

 
Kurang Baik 

13 Positif 
Pseudmonas 

aereginosa 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

14 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

15 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

16 Positif Serratia rubidaea Tinggi 
Baik 

 
Kurang Baik 

17 Positif 
Yersinia 

enterocolitica 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

18 Positif 
Pseudmonas 

aereginosa 
Tinggi 

Baik 

 

Baik 

 

19 Positif 
Entrobacter 

auregenes 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

20 Positif Entrobacter Tinggi Baik Baik 
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No.Res

ponden 

Keberadaan 

Bakteri 
Jenis Bakteri 

Sanitasi Alat Makan 

Pengetahuan 

terkait teknik 

pencucian, 

pengeringan, dan 

penyimpanan 

Sikap terkait 

teknik pencucian, 

pengeringan, dan 

penyimpanan 

Tindakan terkait 

teknik 

pencucian, 

pengeringan, 

dan 

penyimpanan 

auregenes   

21 Positif 
Pseudmonas 

aereginosa 
Tinggi 

Baik 

 

Baik 

 

22 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 

Baik 

 

23 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 

Baik 

 

24 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

25 Positif 
Pseudmonas 

aereginosa 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

26 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

27 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Rendah 

Baik 

 
Kurang Baik 

28 Positif 
Aecaligenes 

faecalis 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

29 Positif 
Entrobacter 

auregenes 
Tinggi 

Baik 

 
Kurang Baik 

30 Positif 

Aecaligenes 

faecalis dan 

Staphylococcus 

epidermiris 

Tinggi 
Baik 

 
Kurang Baik 
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SAVE OUTFILE='C:\Users\USER\Documents\Uji Validitas 20 Responden.sav' /COMPRESSED. 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=A1 A2 A3 A4 A5 SkorPengTekCuci 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

Notes 

Output Created 05-Feb-2019 14:31:19 

Comments  

Input Data C:\Users\USER\Documents\Uji 

Validitas 20 Responden.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
20 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 
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Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=A1 A2 A3 A4 A5 

SkorPengTekCuci 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.047 

Elapsed Time 00:00:00.032 

[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Uji Validitas 20 Responden.sav 

 

Correlations 

  Bagaim

ana langkah 

yang perlu 

dilakukan pada 

mangkuk 

sebelum 

mencucinya? 

bahan 

bahan apa saja 

yang 

digunakan 

dalam mencuci 

mangkuk 

syarat 

air yang benar 

untuk mencuci 

mangkuk 

apakah 

perlu untuk 

memberikan 

desinfektan? 

berapa 

kali air cucian 

perlu diganti 

dalam sehari? 

Skor 

pengetahuan 

teknik 

pencucian 

Bagaimana langkah 

yang perlu dilakukan pada 

mangkuk sebelum 

mencucinya? 

Pearson 

Correlation 
1 -.034 .302 -.010 .394 .644

**
 

Sig. (2-tailed)  
.888 .196 .966 .086 .002 

N 20 20 20 20 20 20 
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bahan bahan apa 

saja yang digunakan dalam 

mencuci mangkuk 

Pearson 

Correlation 
-.034 1 -.111 .302 .302 .460

*
 

Sig. (2-tailed) 
.888 

 
.641 .196 .196 .041 

N 20 20 20 20 20 20 

syarat air yang benar 

untuk mencuci mangkuk 

Pearson 

Correlation 
.302 -.111 1 .302 -.034 .460

*
 

Sig. (2-tailed) 
.196 .641 

 
.196 .888 .041 

N 20 20 20 20 20 20 

apakah perlu untuk 

memberikan desinfektan? 

Pearson 

Correlation 
-.010 .302 .302 1 -.010 .559

*
 

Sig. (2-tailed) 
.966 .196 .196 

 
.966 .010 

N 20 20 20 20 20 20 

berapa kali air cucian 

perlu diganti dalam sehari? 

Pearson 

Correlation 
.394 .302 -.034 -.010 1 .644

**
 

Sig. (2-tailed) 
.086 .196 .888 .966 

 
.002 

N 20 20 20 20 20 20 

Skor pengetahuan 

teknik pencucian 

Pearson 

Correlation 
.644

**
 .460

*
 .460

*
 .559

*
 .644

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
.002 .041 .041 .010 .002 

 

N 20 20 20 20 20 20 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=A6 A7 A8 A9 A10 A11 SkorSikapTekCuci 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

Notes 

Output Created 05-Feb-2019 14:32:01 

Comments  

Input Data C:\Users\USER\Documents\Uji 

Validitas 20 Responden.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
20 
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Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=A6 A7 A8 A9 A10 

A11 SkorSikapTekCuci 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.063 

Elapsed Time 00:00:00.078 

 

[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Uji Validitas 20 Responden.sav 

Correlations 

  

sisa 

makanan 

perlu 

dibuang 

dahulu 

sebelum 

mangkuk 

dicuci 

ma

ngkuk 

harus 

dicuci 

dengan air 

bersih 

jumlah 

air yang 

digunakan 

dalam 

mencuci 

mangkuk tidak 

boleh terdiri 1 

ember 

pencu

cian 

mangkuk 

tidak dapat 

dilakukan 

tanpa 

menggunaka

n 

sabun/deterje

n 

ketika 

mangkuk 

dibilas saat 

pencucian, 

mangkuk 

perlu digosok 

sebelu

m mencuci, 

mangkuk perlu 

dibilas dengan 

air terlebih 

dahulu 

Skor sikap 

teknik pencucian 
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sisa makanan perlu 

dibuang dahulu sebelum 

mangkuk dicuci 

Pear

son 

Correlation 

1 
-

.111 
.369 .444

*
 .192 .192 .561

*
 

Sig. 

(2-tailed) 

 .64

1 
.110 .050 .416 .416 .010 

N 20 20 20 20 20 20 20 

mangkuk harus dicuci 

dengan air bersih 

Pear

son 

Correlation 

-

.111 
1 .369 .444

*
 .192 .192 .561

*
 

Sig. 

(2-tailed) 

.64

1 

 
.110 .050 .416 .416 .010 

N 20 20 20 20 20 20 20 

jumlah air yang 

digunakan dalam mencuci 

mangkuk tidak boleh terdiri 1 

ember 

Pear

son 

Correlation 

.36

9 

.36

9 
1 .369 .058 .290 .733

**
 

Sig. 

(2-tailed) 

.11

0 

.11

0 

 
.110 .808 .215 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

pencucian mangkuk, 

dapat dilakukan tanpa 

menggunakan 

sabun/deterjen 

Pear

son 

Correlation 

.44

4
*
 

.44

4
*
 

.369 1 .192 .192 .686
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

.05

0 

.05

0 
.110 

 
.416 .416 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 
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ketika mangkuk 

dibilas saat pencucian, 

mangkuk perlu digosok 

Pear

son 

Correlation 

.19

2 

.19

2 
.058 .192 1 -.067 .453

*
 

Sig. 

(2-tailed) 

.41

6 

.41

6 
.808 .416 

 
.780 .045 

N 20 20 20 20 20 20 20 

sebelum mencuci, 

mangkuk perlu dibilas 

dengan air terlebih dahulu 

Pear

son 

Correlation 

.19

2 

.19

2 
.290 .192 -.067 1 .540

*
 

Sig. 

(2-tailed) 

.41

6 

.41

6 
.215 .416 .780 

 
.014 

N 20 20 20 20 20 20 20 

Skor sikap teknik 

pencucian 

Pear

son 

Correlation 

.56

1
*
 

.56

1
*
 

.733
**
 .686

**
 .453

*
 .540

*
 1 

Sig. 

(2-tailed) 

.01

0 

.01

0 
.000 .001 .045 .014 

 

N 20 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).       

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
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CORRELATIONS 

  /VARIABLES=A12 A13 A14 A15 SkorTindTekCuci 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Notes 

Output Created 05-Feb-2019 14:32:47 

Comments  

Input Data C:\Users\USER\Documents\Uji 

Validitas 20 Responden.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
20 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the cases with 

valid data for that pair. 
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Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=A12 A13 A14 

A15 SkorTindTekCuci 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.063 

Elapsed Time 00:00:00.047 

 

[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Uji Validitas 20 Responden.sav 

 

Correlations 

  

air yang 

digunakan 

pada ember 

pencucian 

terakhir bersih 

air 

untuk mencuci 

mangkuk 

tersedia 

dengan cukup 

ada 

ember 

pembersih 

untuk 

membilas 

perlatan makan 

saat 

mangkuk 

dicuci, 

digunakan 

sabun 

pembersih 

Skor 

tindakan teknik 

pencucian 

air yang digunakan 

pada ember pencucian 

terakhir bersih 

Pearson 

Correlation 
1 .667

**
 .667

**
 .210 .839

**
 

Sig. (2-tailed)  
.001 .001 .374 .000 

N 20 20 20 20 20 

air untuk mencuci 

mangkuk tersedia dengan 

Pearson 

Correlation 
.667

**
 1 1.000

**
 .140 .879

**
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cukup Sig. (2-tailed) 
.001 

 
.000 .556 .000 

N 20 20 20 20 20 

ada ember pembersih 

untuk membilas perlatan 

makan 

Pearson 

Correlation 
.667

**
 1.000

**
 1 .140 .879

**
 

Sig. (2-tailed) 
.001 .000 

 
.556 .000 

N 20 20 20 20 20 

saat mangkuk dicuci, 

digunakan sabun pembersih 

Pearson 

Correlation 
.210 .140 .140 1 .504

*
 

Sig. (2-tailed) 
.374 .556 .556 

 
.024 

N 20 20 20 20 20 

Skor tindakan teknik 

pencucian 

Pearson 

Correlation 
.839

**
 .879

**
 .879

**
 .504

*
 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .024 

 

N 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
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CORRELATIONS 

  /VARIABLES=B1 B2 B3 SkorPengTekKering 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

 

Notes 

Output Created 05-Feb-2019 14:33:33 

Comments  

Input Data C:\Users\USER\Documents\Uji 

Validitas 20 Responden.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
20 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the cases with 

valid data for that pair. 
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Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=B1 B2 B3 

SkorPengTekKering 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.078 

Elapsed Time 00:00:00.078 

 
 

[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Uji Validitas 20 Responden.sav 

 

Correlations 

  

Setelah 

mencuci 

mangkuk, apa 

yang sebaiknya 

dilakukan pada 

mangkuk? 

bagaim

ana cara yang 

benar dalam 

mengeringkan 

mangkuk? 

bagaim

ana kriteria lap 

pengering yang 

digunakan 

untuk 

mengeringkan 

mangkuk? 

Skor 

pengetahuan 

teknik 

pengeringan  

Setelah mencuci 

mangkuk, apa yang 

sebaiknya dilakukan pada 

mangkuk? 

Pearson 

Correlation 
1 -.076 .546

*
 .645

**
 

Sig. (2-tailed)  
.749 .013 .002 

N 20 20 20 20 
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bagaimana cara yang 

benar dalam mengeringkan 

mangkuk? 

Pearson 

Correlation 
-.076 1 .793

**
 .669

**
 

Sig. (2-tailed) 
.749 

 
.000 .001 

N 20 20 20 20 

bagaimana kriteria 

lap pengering yang 

digunakan untuk 

mengeringkan mangkuk? 

Pearson 

Correlation 
.546

*
 .793

**
 1 .956

**
 

Sig. (2-tailed) 
.013 .000 

 
.000 

N 20 20 20 20 

Skor pengetahuan 

teknik pengeringan  

Pearson 

Correlation 
.645

**
 .669

**
 .956

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
.002 .001 .000 

 

N 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 
 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=B4 B5 B6 SkorSikapTekKering 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
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  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

 

Notes 

Output Created 05-Feb-2019 14:34:05 

Comments  

Input Data C:\Users\USER\Documents\Uji 

Validitas 20 Responden.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
20 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the cases with 

valid data for that pair. 



 

 

145 

 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=B4 B5 B6 

SkorSikapTekKering 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.062 

Elapsed Time 00:00:00.047 

 
 

[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Uji Validitas 20 Responden.sav 

 

Correlations 

  

Mangku

k tidak boleh 

dilap dengan 

lap meja 

mangku

k tidak boleh 

dikeringkan 

dengan usapan 

tangan 

mangku

k perlu 

dikeringkan 

setelah dicuci 

Skor 

sikap teknik 

pengeringan 

mangkuk tidak boleh 

dilap dengan lap meja 

Pearson 

Correlation 
1 -.034 .793

**
 .698

**
 

Sig. (2-tailed)  
.888 .000 .001 

N 20 20 20 20 

mangkuk tidak boleh 

dikeringkan dengan usapan 

Pearson 

Correlation 
-.034 1 .099 .643

**
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tangan Sig. (2-tailed) 
.888 

 
.679 .002 

N 20 20 20 20 

mangkuk perlu 

dikeringkan setelah dicuci 

Pearson 

Correlation 
.793

**
 .099 1 .793

**
 

Sig. (2-tailed) 
.000 .679 

 
.000 

N 20 20 20 20 

Skor sikap teknik 

pengeringan 

Pearson 

Correlation 
.698

**
 .643

**
 .793

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
.001 .002 .000 

 

N 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 

 

 

 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=B7 B8 B9 SkorTindTekKering 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 



 

 

147 

 

 

Correlations 

Notes 

Output Created 05-Feb-2019 14:34:44 

Comments  

Input Data C:\Users\USER\Documents\Uji 

Validitas 20 Responden.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
20 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=B7 B8 B9 

SkorTindTekKering 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 
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Resources Processor Time 00:00:00.110 

Elapsed Time 00:00:00.094 

 
 

 

 

[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Uji Validitas 20 Responden.sav 

 

Correlations 

  

mangku

k dikeringkan 

dengan lap 

bersih 

lap yang 

digunakan 

pada mangkuk 

tidak 

digunakan 

untuk lap meja 

lap yang 

digunakan 

pada mangkuk 

terdiri dari lap 

basah dan lap 

kering 

Skor 

tindakan 

(observasi) 

teknik 

pengeringan 

mangkuk dikeringkan 

dengan lap bersih 

Pearson 

Correlation 
1 .055 .524

*
 .786

**
 

Sig. (2-tailed)  
.819 .018 .000 

N 20 20 20 20 

lap yang digunakan 

pada mangkuk tidak 

digunakan untuk lap meja 

Pearson 

Correlation 
.055 1 .055 .491

*
 

Sig. (2-tailed) 
.819 

 
.819 .028 

N 20 20 20 20 
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lap yang digunakan 

pada mangkuk terdiri dari lap 

basah dan lap kering 

Pearson 

Correlation 
.524

*
 .055 1 .786

**
 

Sig. (2-tailed) 
.018 .819 

 
.000 

N 20 20 20 20 

Skor tindakan 

(observasi) teknik 

pengeringan 

Pearson 

Correlation 
.786

**
 .491

*
 .786

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .028 .000 

 

N 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=C1 C2 C3 SkorPengTekSimpan 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

Notes 

Output Created 05-Feb-2019 14:35:15 
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Comments  

Input Data C:\Users\USER\Documents\Uji 

Validitas 20 Responden.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
20 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=C1 C2 C3 

SkorPengTekSimpan 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.094 

Elapsed Time 00:00:00.047 

 
 

[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Uji Validitas 20 Responden.sav 
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Correlations 

  

syarat 

tempat 

penyimpanan 

mangkuk yang 

benar 

bagaim

ana kondisi 

mangkuk yang 

baik pada saat 

dimasukkan di 

tempat 

penyimpanan, 

kecuali 

jenis 

hewan yang 

diperbolehkan 

berada di 

tempat 

penyimpanan 

Skor 

pengetahuan 

teknik 

penyimpanan 

syarat tempat 

penyimpanan mangkuk yang 

benar 

Pearson 

Correlation 
1 .302 1.000

**
 .845

**
 

Sig. (2-tailed)  
.196 .000 .000 

N 20 20 20 20 

bagaimana kondisi 

mangkuk yang baik pada 

saat dimasukkan di tempat 

penyimpanan, kecuali 

Pearson 

Correlation 
.302 1 .302 .764

**
 

Sig. (2-tailed) 
.196 

 
.196 .000 

N 20 20 20 20 

jenis hewan yang 

diperbolehkan berada di 

tempat penyimpanan 

Pearson 

Correlation 
1.000

**
 .302 1 .845

**
 

Sig. (2-tailed) 
.000 .196 

 
.000 

N 20 20 20 20 
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Skor pengetahuan 

teknik penyimpanan 

Pearson 

Correlation 
.845

**
 .764

**
 .845

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 

 

N 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 
 

 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=C4 C5 C6 SkorSikapTekSimpan 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

 

Notes 

Output Created 05-Feb-2019 14:35:52 

Comments  
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Input Data C:\Users\USER\Documents\Uji 

Validitas 20 Responden.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
20 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=C4 C5 C6 

SkorSikapTekSimpan 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.125 

Elapsed Time 00:00:00.095 

 
 

[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Uji Validitas 20 Responden.sav 
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Correlations 

  

perlu 

menyimpan 

mangkuk dalm 

tempat tertutup 

kondisi 

tempat 

penyimpanan 

mangkuk harus 

bersih 

tempat 

penyimpanan 

harus dalam 

keadaan tidak 

lembab 

Skor 

sikap teknik 

penyimpanan 

perlu menyimpan 

mangkuk dalm tempat 

tertutup 

Pearson 

Correlation 
1 .272 .236 .732

**
 

Sig. (2-tailed)  
.246 .317 .000 

N 20 20 20 20 

kondisi tempat 

penyimpanan mangkuk 

harus bersih 

Pearson 

Correlation 
.272 1 .577

**
 .742

**
 

Sig. (2-tailed) 
.246 

 
.008 .000 

N 20 20 20 20 

tempat penyimpanan 

harus dalam keadaan tidak 

lembab 

Pearson 

Correlation 
.236 .577

**
 1 .784

**
 

Sig. (2-tailed) 
.317 .008 

 
.000 

N 20 20 20 20 

Skor sikap teknik 

penyimpanan 

Pearson 

Correlation 
.732

**
 .742

**
 .784

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 

 

N 20 20 20 20 
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Correlations 

  

perlu 

menyimpan 

mangkuk dalm 

tempat tertutup 

kondisi 

tempat 

penyimpanan 

mangkuk harus 

bersih 

tempat 

penyimpanan 

harus dalam 

keadaan tidak 

lembab 

Skor 

sikap teknik 

penyimpanan 

perlu menyimpan 

mangkuk dalm tempat 

tertutup 

Pearson 

Correlation 
1 .272 .236 .732

**
 

Sig. (2-tailed)  
.246 .317 .000 

N 20 20 20 20 

kondisi tempat 

penyimpanan mangkuk 

harus bersih 

Pearson 

Correlation 
.272 1 .577

**
 .742

**
 

Sig. (2-tailed) 
.246 

 
.008 .000 

N 20 20 20 20 

tempat penyimpanan 

harus dalam keadaan tidak 

lembab 

Pearson 

Correlation 
.236 .577

**
 1 .784

**
 

Sig. (2-tailed) 
.317 .008 

 
.000 

N 20 20 20 20 

Skor sikap teknik 

penyimpanan 

Pearson 

Correlation 
.732

**
 .742

**
 .784

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 

 

N 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
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CORRELATIONS 

  /VARIABLES=C7 C8 C9 C10 SkorTindTekSimpan 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

Notes 

Output Created 05-Feb-2019 14:36:22 

Comments  

Input Data C:\Users\USER\Documents\Uji 

Validitas 20 Responden.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
20 
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Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=C7 C8 C9 C10 

SkorTindTekSimpan 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.094 

Elapsed Time 000:00:00.047 

 
 

[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Uji Validitas 20 Responden.sav 

 

Correlations 

  

kondisi 

tempat 

penyimpanan 

tertutup 

kondisi 

tempat 

penyimpanan 

bersih 

peralata

n makan 

tersebut 

ditempatkan 

secara benar 

(kondisi dibalik) 

kondisi 

mangkuk tidak 

basah saat di 

tempat 

penyimpanan 

Skor 

tindakan 

(observasi) 

teknik 

penyimpanan 

kondisi tempat 

penyimpanan tertutup 

Pearson 

Correlation 
1 .638

**
 .577

**
 .174 .828

**
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Sig. (2-tailed)  
.002 .008 .463 .000 

N 20 20 20 20 20 

kondisi tempat 

penyimpanan bersih 

Pearson 

Correlation 
.638

**
 1 .369 -.010 .721

**
 

Sig. (2-tailed) 
.002 

 
.110 .966 .000 

N 20 20 20 20 20 

peralatan makan 

tersebut ditempatkan secara 

benar (kondisi dibalik) 

Pearson 

Correlation 
.577

**
 .369 1 .369 .752

**
 

Sig. (2-tailed) 
.008 .110 

 
.110 .000 

N 20 20 20 20 20 

kondisi mangkuk 

tidak basah saat di tempat 

penyimpanan 

Pearson 

Correlation 
.174 -.010 .369 1 .556

*
 

Sig. (2-tailed) 
.463 .966 .110 

 
.011 

N 20 20 20 20 20 

Skor tindakan 

(observasi) teknik 

penyimpanan 

Pearson 

Correlation 
.828

**
 .721

**
 .752

**
 .556

*
 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .011 

 

N 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     



 

 

 

 


